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ABSTRAK 

KAJIAN TENTANG RECIPROCAL TEACHING PADA PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA DI SMA     

 

  

Reciprocal teaching merupakan suatu model pembelajaran yang 

menekankan siswa untuk belajar mandiri dan menjelas kembali hasil belajar 

tersebut kepada teman-temannya, sehingga siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran ini siswa berperan sebagai guru untuk 

menyampaikan materi kepada teman-temannya, sedangkan guru lebih berperan 

sebagai fasilitator dan pembimbing. Model pembelajaran ini terdiri dari empat 

strategi yaitu siswa merangkum dan meyimpulkan materi, menyusun pertanyaan 

dan menyelesaikannya, menjelaskan kembali pengetahuan yang diperolehnya, 

kemudian memprediksi pertanyaan selanjutnya dari materi yang dibahas. 

Reciprocal teaching memiliki kelebihan antara lain: Melatih kemampuan 

siswa dalam belajar mandiri; Meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami 

konsep dan memecahkan masalah. Sedangkan  kelemahan dari model reciprocal 

teaching antara lain: Muncul ketidakpuasan dari siswa lain karena yang berperan 

jadi guru adalah temannya sendiri. 

Kegiatan pembelajaran matematika sesungguhnya merupakan interaksi 

antara guru-siswa, siswa-guru dan siswa-siswa untuk mengklarifikasi pemikiran 

dan tindakan secara logis, kreatif dan sistematis selain itu juga bahwa 

pembelajaran matematika harus memberikan peluang kepada siswa untuk 

berusaha dan mencari pengalaman tentang matematika. 

Model pembelajaran reciprocal teaching dapat diterapkan dalam sebuah 

proses belajar mengajar matematika di SMA, hal itu dapat direalisasikan dimulai 

dengan menghadirkan masalah di kelas dan mendiskusikan antara siswa dengan 

guru. Model pembelajaran ini mengutamakan peran aktif siswa sebagai guru 

dalam pembelajaran untuk membangun proses berfikir sehingga dapat lebih 

kreatif. 

 

Kata kunci: model reciprocal teaching, pembelajaran matematika 
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ABSTRACT 

STUDY OF RECIPROCAL TEACHING IN MATHEMATICS LEARNING IN SMA 

 

  

 Reciprocal teaching is a learning model that emphasizes students to 

learn independently and explain the learning outcomes back to their peers, so 

students are more active in the learning process. This learning model students act 

as teachers to deliver material to their peers, while the teacher acts more as a 

facilitator and guide. This learning model consists of four strategies: students 

summarize and summarize the material, arrange questions and solve them, 

explain the knowledge gained, then predict the next question from the material 

discussed. 

 Reciprocal teaching has advantages including: Practicing students' 

abilities in independent learning; Improve students' ability to understand concepts 

and solve problems. While the weaknesses of the reciprocal teaching model 

include: Dissatisfaction arises from other students because the one who plays the 

teacher is his friend. 

Mathematical learning activities are actually interactions between teacher-

students, students and students to clarify logical and creative thoughts and actions 

in addition to that mathematics learning must provide opportunities for students 

to try and find experiences about mathematics. 

 Reciprocal teaching learning model can be applied in a process of 

teaching and learning mathematics in high school, it can be realized starting with 

presenting problems in class and discussing between students and teachers. This 

learning model emphasizes the active role of students as teachers in learning to 

build thinking processes so that they can be more creative. 

 

Keywords: reciprocal teaching model, mathematics learning 
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